1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani dan Persyaratan Tumbuh Kelapa sawit

Kelapa sawit memiliki banyak jenis. Berdasarkan ketebalan cangkangnya kelapa
sawit dibagi menjadi jenis Dura, Pisifera, dan Tenera. Dura merupakan sawit
yang buahnya memiliki cangkang tebal sehingga dianggap memperpendek umur
mesin pengolah namun biasanya tandan buahnya besar-besar dan kandungan
minyak pertandannya berkisar 18%. Pisifera buahnya tidak memiliki cangkang
namun bunga betinanya steril sehingga sangat jarang menghasilkan buah. Tenera
adalah persilangan antara induk Dura dan Pisifera. Jenis ini dianggap bibit unggul
sebab melengkapi kekurangan masing-masing induk dengan sifat cangkang buah
tipis namun bunga betinanya tetap fertil. Beberapa tenera unggul persentase
daging perbuahnya dapat mencapai 90% dan kandungan minyak pertandannya

dapat mencapai 28% (Departemen Perindustrian, 2007).

Klasifikasi kelapa sawit adalah sebagai berikut : Divisi Embryophyta
Siphonagama, Kelas Angiospermae, Ordo Monocotyledonae, Famili Arecaceae
(dahulu disebut Palmae), Subfamili Cocoideae, Genus Elaeis, Spesies Elaeis

guineensis Jacq., Elaeis oleifera (H.B.K) Cortes, Elaeis odora (Pahan, 2011).
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Kelapa sawit merupakan tanaman monoecious (berumah satu). Bunga muncul
dari ketiak daun. Bunga betina akan menjadi brondolan setelah antesis. Panjang
infloresen betina dapat mencapai 30 cm atau lebih jika diukur pada saat mekar,
bunga jantan mempunyai panjang 3-4 mm dan lebarnya 1.5-2.0 mm (Pahan,
2011). Akar serabut tanaman kelapa sawit mengarah ke bawah dan samping.
Selain itu juga terdapat beberapa akar napas yang tumbuh mengarah ke samping

atas untuk mendapatkan tambahan aerasi (Departemen Perindustrian, 2007).

Batang tanaman kelapa sawit diselimuti bekas pelapah hingga umur 12 tahun.
Setelah umur 12 tahun pelapah yang mengering akan terlepas sehingga menjadi

mirip dengan tanaman kelapa (Departemen Perindustrian, 2007).

Daun kelapa sawit terdiri dari kumpulan anak daun (leaflets) yang mempunyai
helaian (lamina) dan tulang anak daun (midrib). Rachis merupakan tempat anak
daun melekat dan tangkai daun (petiole) merupakan bagian antara daun dan
batang. Seludang daun (sheath) berfungsi sebagai perlindungan dari kuncup dan
memberi kekuatan pada batang (Pahan, 2011). Daun kelapa sawit merupakan
daun majemuk. Daun berwarna hijau tua dan pelepah berwarna sedikit lebih
muda. Penampilannya sangat mirip dengan tanaman salak, hanya saja dengan duri

yang tidak terlalu keras dan tajam (Departemen Perindustrian, 2007).

Mangoensoekarjo dan Semangun (2005) menyatakan bahwa tanaman kelapa sawit
akan mulai berbunga pada umur 12-14 bulan. Bunganya termasuk monocious
yang berarti bunga jantan dan betina terdapat pada satu pohon tetapi tidak pada

tandan yang sama dan tanaman kelapa sawit melakukan penyerbukan silang.
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Mangoensoekarjo dan Semangun (2005) menyatakan bahwa kelapa sawit dapat
tumbuh di daerah antara 10°LU-12° LS. Ketinggian tempat yang optimum untuk
pertumbuhan kelapa sawit berkisar 0-400 meter di atas permukaan laut. Curah
hujan optimal yang dikehendaki sekitar 2000-2400 mm per tahun dengan

penyebaran merata sepanjang tahun.

Intensitas penyinaran matahari optimum antara 5-12 jam per hari dan suhu
optimum berkisar antara 24°— 28°C. Kelapa sawit dapat tumbuh di berbagai jenis
tanah seperti tanah podsolik coklat, podsolik kuning, hidromorfik kelabu, alluvial,
regosol, dan organosol (tanah gambut). Keasaman tanah (pH) sangat menentukan
ketersediaan dan keseimbangan unsur hara dalam tanah. Kelapa sawit dapat

tumbuh pada tanah dengan pH 5-7, dengan pH optimum antara 5-6 (Pahan, 2011).

Kelapa sawit dapat tumbuh pada bermacam-macam tanah, asalkan gembur, aerasi
dan drainasenya baik, kaya akan humus dan tidak mempunyai lapisan padas, pH
tanah antara 5,5 - 7,0 dengan C/N ratio mendekati 10, kandungan C organik 1%
dan N 0.1%. Daya tukar Mg dan K berada pada batas normal, yaitu untuk Mg
0.4-1.0 me/100 g, sedangkan K 0.15-1.20 me/100 g (Balai Informasi Irian Jaya,

1992).

2.2 Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA)

2.2.1 Definisi FMA

Mikoriza merupakan bentuk hubungan simbiosis mutualisme antara fungi dengan

akar tumbuhan tingkat tinggi. Dalam simbiosis ini, tanaman inang memperoleh
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hara/nutrisi dan air dari fungi sedangkan fungi memperoleh senyawa karbon hasil

fotosintesis dari tanaman inang (Smith dan Read 2008).

Karakteristik utama dari FMA adalah fungi bersifat biotrof obligat yang berarti
bahwa setiap daur hidupnya harus berasosiasi dengan tanaman hidup (Imas dkk.,
1989). Pada umumnya, tanaman dan FMA membentuk simbiosis mutualistis,
yaitu tanaman dan fungi membantu tanaman dalam menyerap hara dan air dari
tanah, tanaman memberikan karbon dari fotosintat untuk pertumbuhan dan per-
kembangan FMA. Jasa paling utama diberikan oleh FMA kepada tanaman adalah
pengambilan dan translokasi nutrisi di luar zona rhizosfir ke akar tanaman, dan
tugas tersebut dilaksanakan oleh ekstraradikal miselium FMA (Johansen dkk.,

1993 dan Ezawa dkk., 2002 yang dikutip oleh Widiastuti dkk., 2003).

Smith dan Read (2008) membagi mikoriza ke dalam dua subdivisi besar yaitu
ektomikoriza dan endomikoriza. Ektomikoriza dicirikan dengan mantel dan
jaring Hartig hifa interselular di akar tanaman, sedangkan endomikoriza memiliki
ciri hifa intraselular. Endomikoriza terdiri atas fungi mikoriza arbuskula (FMA),
ericoid mikoriza, arbutoid mikoriza, monotropoid mikoriza, ektendomikoriza dan

orchid mikoriza.

Struktur anatomi endomikoriza berbeda dengan ektomikoriza. Akar yang ber-
simbiosis dengan ektomikoriza memiliki struktur khas berupa mantel (lapisan
hifa) yang dapat dilihat dengan mata telanjang. Struktur mikoriza tersebut ber-
fungsi sebagai pelindung akar, tempat pertukaran sumber karbon dan hara serta

tempat cadangan karbohidrat bagi fungi. Hifa fungi ektomikoriza. tidak masuk ke
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dalam dinding sel tanaman inang. Sedangkan akar yang bersimbiosis dengan
endomikoriza harus diamati dibawah mikroskop, karena struktur arbuskular atau
vesikular terbentuk di dalam sel tanaman inang dan hanya dapat diamati di bawah
mikroskop setelah dilakukan perlakuan khusus dan pewarnaan (Novriani dan

Madjid, 2009).

Fungi mikoriza arbuskula termasuk golongan endomikoriza merupakan fungi
yang bersimbiosis dengan akar tanaman. Sebagian fungi ini membentuk vesikula
dan arbuskula di dalam korteks tanaman sehingga disebut juga dengan fungi
mikoriza vesikula arbuskula. Vesikula merupakan ujung hifa berbentuk bulat,
berfungsi sebagai organ penyimpanan, sedangkan arbuskula merupakan hifa yang

berperan dalam transfer hara dari tanah ke tanaman (Setiadi, 2001).

2.2.2 Struktur FMA

Endomikoriza dicirikan oleh hifa yang intraseluler, yaitu hifa yang menembus
kedalam sel-sel korteks dan dari sel yang satu ke sel yang lain. Di antara sel-sel
terdapat hifa yang membelit atau struktur hifa yang bercabang-cabang yang di-
sebut arbuskula dan pembengkakan yang terbentuk pada hifa yang mengandung
minyak yang disebut vesikula. Vesikula berfungsi sebagai tempat penyimpanan
yang diameternya lebih kecil dari 1 mm, sedangkan arbuskula tersebut berperan
dalam transfer hara dari tanah ke tanaman dan fungsinya yang lebih utama adalah
menyediakan unsur hara (terutama P) menjadi tersedia yang dapat dimanfaatkan
oleh tanaman. Walaupun seolah-olah fungi ini melakukan penetrasi langsung ke

dalam sitosol sel korteks membentuk struktur vesikula-arbuskula, tetapi
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sesungguhnya terdapat pembatas antara vesikula dan arbuskula dengan sitosol sel
korteks yakni suatu membran plasma (Lakitan, 2000).

Ciri utama fungi mikoriza arbuskular adalah terdapatnya arbuskula di dalam sel
korteks akar. Awalnya fungi tumbuh di antara sel-sel korteks, tetapi kemudian
segera menembus dinding sel inang dan berkembang di dalam sel. Istilah umum
bagi semua tipe mikoriza yang funginya berkembang di dalam sel korteks adalah
endomikoriza, sebagaimana perkembangan fungi, sel membran inang mem-

bungkus fungi (Brundrett dkk., 1996). Struktur umum dari FMA dapat dilihat

pada Gambar 1.
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2.2.3 Manfaat FMA

a. Meningkatkan serapan hara dan air

Pertumbuhan dan produksi tanaman dapat dibantu oleh FMA. Peran utama FMA
adalah membantu akar tanaman dalam penyerapan hara dan air. Dijelaskan oleh
Brundrett dkk. (1996) bahwa FMA yang bersimbiosis dengan akar tanaman inang
akan memproduksi hifa internal dan eksternal secara intensif sehingga tanaman
bermikoriza akan mampu meningkatkan kemampuannya dalam menyerap hara
dan air. Hal ini juga didukung oleh Smith dan Read (2008) yang menyatakan
bahwa FMA berperan dalam meningkatkan penyerapan air dan hara (P, Zn, Cu,
Ni, NH4"), dan hasil penelitian Kartika (2006) menunjukkan bahwa serapan P
lebih tinggi pada bibit kelapa yang diberi FMA dibandingkan dengan yang tidak
diberi. Disamping serapan hara melalui aliran masa, serapan P yang tinggi juga
disebabkan karena hifa. Fungi juga mengeluarkan enzim fosfatase yang mampu

melepaskan P dari ikatan-ikatan spesifik, sehingga tersedia bagi tanaman

Penanaman kelapa sawit pada tanah masam akan mudah mengalami kekeringan
terutama pada musim kemarau. Hal ini terjadi karena tanah masam mempunyai
kemampuan menahan air yang rendah. Kartika (2006) melaporkan bahwa bibit
sawit yang mengalami cekaman kekeringan tetapi diinokulasi FMA memberikan
nisbah tajuk/akar yang lebih rendah dibandingkan bibit Tanpa FMA. Hal ini
mengindikasi-kan bahwa bibit yang bermikoriza memiliki perkembangan akar
lebih baik, sehingga lebih mampu menyerap air dan unsur-unsur hara yang sangat

diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan bibit kelapa sawit tersebut.
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b. Meningkatkan daya tahan tanaman terhadap serangan patogen

Mikoriza dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui perlindungan
tanaman dari patogen akar dan unsur toksik (Wani et al., 1991). Mikoriza
menggunakan hampir semua kelebihan karbohidrat dan eksudat lainnya, sehingga
tercipta lingkungan yang tidak cocok untuk patogen. Fungi mikoriza dapat
mengeluarkan antibiotik yang dapat mematikan patogen. Akar tanaman yang
sudah diinfeksi fungi mikoriza, tidak dapat diinfeksi oleh fungi patogen yang

menunjukkan adanya kompetisi.

Infeksi jamur mikoriza dapat meningkatkan induksi ketahanan tanaman karena
terjadinya lignifikasi dan peningkatan kandungan fenol (Soenartiningsih, 2013).
Lignifikasi adalah pertahanan dari dinding sel terhadap infeksi patogen, akumulasi
atau terjadinya lignin selain di akar juga dapat terjadi di daun atau pada umbi.
Peningkatan senyawa fenol menyebabkan terjadinya peningkatan enzim lyase.
Peningkatan enzim ini penyebab terjadinya induksi ketahanan (Soenartiningsih,

2011).

Linderman (1988) menduga bahwa mekanisme perlindungan mikoriza terhadap
patogen berlangsung sebagai berikut: 1) fungi mikoriza memanfaatkan
karbohidrat lebih banyak dari akar, sebelum dikeluarkan dalam bentuk eksudat
akar, sehingga patogen tidak dapatberkembang, 2) terbentuknya substansi yang
bersifat antibiotik yang disekresikan untuk menghambat perkembangan patogen,

3) memacu perkembangan mikroba saprofitik di sekitar perakaran.
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c. Meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan

Brundrett dkk. (1996) menyatakan bahwa adanya mikoriza akan membantu kerja
perakaran tanaman. Mikoriza juga mampu meningkatkan toleransi tanaman
terhadap keadaan lingkungan yang tidak menguntungkan seperti kekeringan dan
salinitas tinggi. Bahkan pada penelitian Yusnaini dkk. (1999) dilaporkan bahwa
penggunaan FMA ini dapat meningkatkan produksi jagung yang mengalami
kekeringan sesaat pada fase vegetatif dan generatif. Anas (1997) menyatakan
bahwa tanaman yang bermikoriza lebih tahan terhadap kekeringan daripada yang
tidak bermikoriza. Rusaknya jaringan korteks akibat kekeringan dan matinya akar
tidak akan permanen pengaruhnya pada akar yang bermikoriza. Setelah periode
kekurangan air (water stress), akar yang bermikoriza akan cepat kembali normal.
Hal ini disebabkan karena hifa fungi mampu menyerap air yang ada pada pori-
pori tanah saat akar tanaman tidak mampu lagi menyerap air. Penyebaran hifa
yang sangat luas di dalam tanah menyebabkan jumlah air yang diambil

meningkat.

d. Memperbaiki agregat tanah

Fungi mikoriza arbuskula memiliki peranan yang penting dalam perbaikan
struktur tanah yaitu dengan cara mengikat partikel-partikel tanah melalui per-

kembangan miselliumnya yang intensif (Sieverding, 1991).

Menurut Hakim dkk. (1986), faktor-faktor yang terlibat dalam pembentukan
struktur tanah adalah organisme, seperti benang-benang jamur yang dapat

mengikat satu partikel tanah dan partikel lainnya. Selain akibat dari perpanjangan
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dari hifa-hifa eksternal pada jamur mikoriza, sekresi dari senyawa-senyawa
polysakarida, asam organik dan lendir yang diproduksi juga oleh hifa-hifa
eksternal, akan mampu mengikat butir-butir primer/agregat mikro tanah menjadi
butir sekunder/agregat makro. Agen organik ini sangat penting dalam
menstabilkan agregat mikro dan melalui kekuatan perekat dan pengikatan oleh
asam-asam dan hifa tadi akan membentuk agregat makro yang mantap (Subiksa,

2002).

2.2.4 Jenis FMA

Filogeni perkembangan dan taksonomi FMA dapat dilihat pada Gambar 1.

Phylum Order Family Genus
— Clomerales —— Glomaceae ssmaae Glomus
"Glomeromycota- — Acaulosporaceae ** Acaulospora
L Diversisporales A Entrophospora
— Gigasporaceae w== (igaspora
Scutellospora
-7ygomycota
— Diversisporaceae == Diversispora (Glomus)
"Ascomycota

— Pacisporaceae ===+ Pacispora

| Basidomycota
— Archaeosporales _I:Archaeuapﬂraceae » Archaeospora

Geosiphonaceae = Geosiphon

__ Paraglomerales — Paraglomeraceae ws Paraglomus

Gambar 2.Taksonomi Fungi Mikoriza Arbuskular
http://www.darmstadt.de/fb/bio/bot/schuessler/amphylo/amphylogeny.html

Pada Gambar 2 terlihat genus FMA berjumlah 10 genus, namun pada saat ini ber-
kembang 18 genus dengan berkembangnya teknologi dan DNA (Gambar 3).
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ORDER FAMILY GENUS
Glomerales
Glomeraceae Glomus
Funneliformis
Rhizophagus
Sclerocystis
Claroideoglomeraceae Claroideoglomus
Diversisporales
Diversisporaceae Redeckera
Diversispora
Otospora
Acaulosporaceae Acaulospora
Entrophosporaceae Entrophospora
Gigasporaceae Gigaspora
Scutellospora I
Racocetra?
Pacisporaceae Pacispora
Archaeosporales
Geosiphonaceae Geosiphon
Ambisporaceae Ambispora E_
Archaeosporaceae Archaeospora?
Paraglomerales
Paraglomeraceae Paraglomus —

Gambar 3.Taksonomi Fungi Mikoriza Arbuskular

Schubler dan Walker (2010) yang dikutip oleh Kruger (2011).
Menurut Abbott dan Robson (1984) yang dikutip oleh Tanjung (2009), setiap
spesies FMA mempunyai innate effectiveness atau kemempanan spesifik.
Keefektifan (effectiveness) diartikan sebagai kemampuan FMA dalam meningkat-
kan pertumbuh-an tanaman pada kondisi tanah yang kurang menguntungkan.
Setidaknya ada empat faktor yang berhubungan dengan keefektifan dari suatu
spesies FMA, yaitu:
(@) kemampuan FMA untuk membentuk hifa yang ekstensif dan penyebaran hifa
yang baik di dalam tanah, (b) kemampuan FMA untuk membentuk infeksi yang
ekstensif pada seluruh sistem perakaran yang berkembang dari suatu tanaman, (c)

kemampuan hifa FMA untuk menyerap fosfor dari larutan tanah, dan (d) umur
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dari mekanisme transpor sepanjang hifa ke dalam akar tanaman (waktu hidup akar

yang dikolonisasi diperpanjang).

Setiap jenis FMA mungkin berbeda-beda dalam kemampuannya membentuk hifa
di dalam tanah, baik distribusi maupun kuantitas hifa tersebut. Di samping itu
sudah dipastikan bahwa perkembangan infeksi FMA berhubungan dengan
kemampuan FMA untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Namun belum
diketahui secara pasti apakah pertumbuhan hifa eksternal adalah bersifat khusus,
artinya tidak tergantung pada perkembangan infeksi di dalam akar (Delvian,

2005).

Smith dan Read (2008) menyatakan bahwa ketersediaan hara yang rendah
mengakibatkan meningkatnya kolonisasi mikoriza pada akar tanaman dan
produksi spora. Hal ini karena dengan rendahnya unsur hara maka aktivitas
mikoriza semakin meningkat sedangkan ketersediaan hara yang tinggi dalam
tanah dapat merubah simbiosis mutualistik antara mikoriza dengan tanaman inang

menjadi bentuk parasitisme.

2.3 Pupuk Fosfat

Fosfat merupakan unsur hara essensial bagi pertumbuhan tanaman dan merupakan
unsur yang kritis setelah N (Hakim dkk., 1986). Peranan P dalam tanaman antara
lain adalah dapat mempercepat pertumbuhan akar semai, mempercepat dan
memperkuat pertumbuhan tanaman, meningkatkan produksi biji-bijian, dan
memperkuat tubuh tanaman sehingga tidak mudah rebah (Salisburry dan Ross,

1995).
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Unsur P diambil tanaman dalam bentuk ion orthofosfat primer dan sekunder
(H,PO, atau HPO4%). Proporsi penyerapan kedua ion ini dipengaruhi pH area
perakaran tanaman. Pada pH rendah, tanaman lebih banyak menyerap ion
orthofosfat primer, tetapi pada pH yang lebih tinggi ion orthofosfat sekunder yang

lebih banyak diserap tanaman (Hanafiah, 2005).

Fosfor tersedia di dalam tanah dapat berupa P tanah yang larut dalam air, dan
ketersediaannya sangat dipengaruhi oleh pH tanah. Ketersediaan P maksimum
dijumpai pada pH 5,5-7,0. Ketersediaan P akan menurun bila pH tanah lebih
rendah dari 5,5 atau lebih tinggi dari 7,0. Tanah yang kekurangan fosfor tidak
baik bagi tanaman. Gejala kekurangan P berupa tanaman akan berwarna hijau
kelam dan sering warna kemerahan, daun bagian bawah lambat laun berubah
menjadi kuning mengering hingga berwarna hitam, dan buahnya menjadi kerdil

(Sutrisno, 1989).

Kekurangan unsur P mengakibatkan pertumbuhan tanaman terhambat karena
pembelahan sel terganggu, daun berwarna hijau tua atau coklat mulai dari ujung
daun terutama pada bagian tanaman yang masih muda. Tanaman yang kekurang-
an unsur P disebabkan oleh jumlah P tersedia dalam tanah sedikit, karena sebagian
P terdapat dalam bentuk yang tidak dapat diserap oleh tanaman akibat terjadinya
fiksasi oleh Al pada tanah masam atau Ca pada tanah alkalis (Rosmarkam dan

Yuwono, 2002).

Menurut Hanafiah (2005), pemberian P yang cukup akan merangsang per-
kembangan sistem perakaran tanaman tanaman, dan berperan dalam pembentukan

biji dan buah.
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Menurut Novizan (2005), jika terjadi kekurangan P, tanaman menunjukkan gejala
pertumbuhan sebagai berikut: (a) pertumbuhan lambat dan kerdil, (b) per-
kembangan akar terhambat, (c) gejala pada daun sangat beragam, beberapa
tanaman menunjukkan warna hijau tua mengkilap yang tidak normal, (d) pe-
matangan buah terhambat, (e) perkembangan bentuk dan warna buah buruk, dan

(f) biji berkembang secara tidak normal.

2.4 Bahan Organik

Bahan organik merupakan salah satu komponen tanah yang penting disamping air
dan udara. Bahan organik dapat mengurangi kemampuan berkecambah dari
spora baik pada media agar maupun media tanah tidak steril. Ketersediaan
nitrogen dan P yang rendah akan mendorong pertumbuhan FMA. Akan tetapi
kandungan bahan organik yang terlalu rendah atau tinggi menghambat per-
tumbuhan FMA. Perkecambahan spora tidak hanya bergantung pada spesies dari
FMA tetapi juga kandungan bahan organik di dalam tanah (Islami dan Wani,

1995).

Bahan organik merupakan salah satu komponen penting dalam menentukan
jumlah spora FMA. Jumlah maksimum spora ditemukan pada tanah-tanah yang
mengandung bahan organik 1-2% sedangkan pada tanah-tanah berbahan organik
kurang dari 0,5% kandungan spora sangat rendah. Ameliorasi tanah dengan
bahan organik sisa tanaman atau pupuk hijau merangsang perkembangbiakan

FMA (Anas, 1997)
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Efek jangka panjang dari aplikasi pupuk organik ke dalam tanah yaitu meningkat-
nya kandungan humus tanah yang merupakan hasil akhir proses dekomposisi
bahan organik. Humus memiliki peran dalam menyuburkan sifat fisik, kimia, dan

biologi tanah (Sutanto, 2002).

Secara umum, pupuk organik (kompos) merupakan dekomposisi bahan-bahan
organik atau proses perombakan senyawa yang kompleks menjadi senyawa yang
sederhana dengan bantuan mikroorganisme. Kompos berfungsi memperbaiki
struktur tanah, tekstur tanah, aerase dan peningkatan daya resap tanah terhadap
air. Kompos juga berfungsi sebagai stimulan untuk meningkatkan kesehatan akar
tanaman dan menyediakan makanan untuk mikroorganisme yang dapat menjaga
tanah dalam kondisi sehat dan seimbang. Penggunaan kompos mampu mengatasi

kelangkaan pupuk anorganik yang mahal (Isroi, 2008).

Pupuk organik (kompos) memiliki kandungan unsur hara yang terbilang lengkap
karena mengandung unsur hara makro dan mikro, namun jumlahnya relatif kecil
dan bervariasi tergantung dari bahan baku, proses pembuatan, bahan tambahan,
tingkat kematangan dan cara penyimpanan. Kualitas kompos tersebut dapat
ditingkatkan dengan penambahan mikroorganisme yang bersifat menguntungkan

(Simamora dan Salundik, 2006).

Kompos dapat menjadi sumber unsur hara yang dapat diserap tanaman. Di

samping itu, kompos juga mampu meningkatkan penyerapan dan daya simpan air
di dalam tanah. Simamora dan Salundik (2006) menyatakan bahwa kompos pada
umumnya mengandung unsur hara kompleks (makro dan mikro) walaupun dalam

jumlah sedikit, selain itu secara fisik kompos juga mampu menggemburkan tanah,
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memperbaiki aerase, meningkatkan penyerapan dan daya simpan air (water
holding capacity). Secara kimia, kompos dapat meningkatkan kapasitas tukar
kation (KTK), dan meningkatkan ketersediaan unsur hara dan asam humat. Secara
biologi, kompos dapat melindungi perakaran tanaman dari patogen. Peran bahan
organik dalam menekan perkembangan patogen tidak hanya dengan meningkat-
kan aktivitas mikrobia tanah, juga dengan meningkatkan kesehatan akar sehingga

menjadikan tanaman lebih tahan terhadap penyakit (Manici dkk., 2005).

Pemberian media kompos yang merupakan hasil pelapukan bahan-bahan yang
berasal dari tumbuh-tumbuhan dan hewan, selain sebagai gudang nutrisi bagi
tanaman juga dapat memperbaiki struktur tanah, aerasi dan efek pengikat partikel
tanah. Pengaruhnya pada sifat biologis tanah adalah dapat menciptakan media
menjadi lebih sesuai, sehingga baik bagi perkembangan perakaran tanaman dan

bagi perkembangbiakan mikroorganisme (PPKS, 2008).



